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ABSTRAK

MUHAMMAD YUSUF RAHMAN, 2023. Penerapan Model Pembelajaran Word 
Square untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 37 Bulu-Bulu Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan model pembelajaran 
word square dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dikelas V 
Sekolah Dasar Neferi 37 Bulu-Bulu Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep?” 
Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui  penerapan  model  pembelajaran  Word 
Square dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahan Sosial murid kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 37 Bulu-Bulu Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.

Penelitian  ini  menggunakan  jeneis  Pneleitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  Subjek 
penelitian ini adalah seluruh murid kelas V yang berjumlah 20 orang pada semester 
ganjil  tahun pelajaran 2023/2024..  Penelitian ini  dilaksanakan dua silus,  setiap 
siklus  terdiri  atas  perencanaan  tindakan,  pelaksanaan  tindakan,  observasi  dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar dan 
lembar observasi. Tes dapat diukur dari hasil belajar dianalisis secara kuantitatif 
dan hasil lembar observasi dianalisis secara kualitiatif. Teknik analisis data diambil 
pada  saat  proses  pembelajaran  berlangsung  dengan  menggunakan  pedoman 
observasi.

Hasil  penelitian  menunjukkan  pada  siklus  I  nilai  rata-rata  hasil  belajar  Ilmu 
Pengetahuan Sosial murid 68.5 dan berada pada kategori sedang dan meningkat 
pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 80.25 berada 
pada kategori tinggi. Ketuntasan hasil belajar murid meningkat setelah diterapkan 
model pembelajaran Word Square yaitu pada siklus I terdapat 8 murid yang belum 
tuntas dan pada siklus II seluruh murid menjadi tuntas. Semangat dan antusias 
murid dalam mengikuti proses belajar mengajar sangat tinggi, hal ini ditunjukkaan 
semakin minimnya murid yang melakukan aktivitas lain yang dapat menggangu 
kegiatan pembelajaran, sehingga berimplikasi pada keaktifan murid dalam proses 
belajar mengajar. Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model  pembelajaran  Word  Square dapat  meningkatkan  hasil  belajar  Ilmu 
Pengetahuan Sosial  dikelas V Sekolah Dasar Negeri  37 Bulu-Bulu Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pendidikan nasional yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara  yang  demokratis  serta  bertanggung jawab.  Untuk  mengembangkan  fungsi 

tersebut 

Undang - Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa Pendidikan bertujuan untuk memngembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

maha Esa, berahklak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung  jawab. Sehingga Menteri Pendidikan Nasional 

mengeluarkan peraturan nomor 23 tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam peraturan ini di tetapkan standar 

kompetensi  kelulusan  semua  mata  pelajaran  pada  jenjang  pendidikan  dasar  dan 

menengah. Adapun salah satu mata pelajaran yang menjadi salah satu mata pelajaran 

pokok dalam Pendidikan di Indonesia yaitu mata pelajaran IPS.



Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 

sosial, seperti sejarah, geografi, sosiologi, ekonomi, politik, hukum dan mewujudkan 

suatu Pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu sosial . Sejarah merupakan 

salah satu disiplin ilmu dalam rumpun IPS yang mempelajari kejadian-kejadian atau 

peristiwa yang terjadi pada masa lampau dalam lingkungan kehidupan manusia, yang 

dipelajari melalui sumber dan bukti sejarah baik tertulis maupun benda-benda dan 

monumen bersejarah (Monika dkk., 2022).

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan tepatnya di SDN 37 Bulu-

Bulu pada tahun 2022 didapatkan bahwa hasil  belajar  siswa-siswi  kelas  V masih 

rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya semangat, perhatian dan antusias siswa selama 

pembelajaran, cepat merasa bosan dengan tugas-tugas yang diberikan guru, kurang 

fokus dan konsentrasi saat belajar di kelas, dan tekadang siswa merasa bosan selama 

belajar. Hal lain yang dapat diperlihatkan yaitu dengan adanya siswa yang keluar kelas 

untuk ke kamar mandi atau ke luar kelas untuk menghilangkan kebosanan,bahkan 

terdapat  beberapa  siswa  yang  mengganggu  teman  ketika  proses  belajar  mengajar 

berlangsung, serta kegiatan- kegiatan negatif lainnya.  

Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan dengan salah seorang guru di 

sekolah tersebut, dijelaskan bahwa tidak sedikit siswa yang masih dibawah KKM. Nilai 

KKM untuk mata pelajaran IPS adalah 65, sementara siswa yang mencapai nilai KKM 

berjumlah 12 orang siswa dari 20 orang siswa yang ada di kelas V. Sedangkan siswa 

yang mendapat nilai dibawah 65 berjumlah 8 orang siswa dari jumlah keseluruhan 



siswa  kelas.  Beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  rendahnya  hasil  belajar  siswa 

diantaranya: kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan 

guru, siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran, metode belajar yang digunakan 

guru terlalu monoton, serta minimnya media yang digunakan. 

Masalah  yang  lebih  khususnya  yaitu  penggunaan  metode  atau  model 

pembelajaran. Guru pada umumnya menggunakan metode atau model pembelajaran 

konvensional: seperti ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas. Sehingga proses 

pembelajaran  cenderung  membosankan.  Proses  pembelajaran  yang  membosankan 

akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.  Hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran masih tergolong rendah, seperti bertanya atau mengemukakan pendapat. 

Siswa belum mampu mengembangkan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan 

aktivitas  belajar  dengan  baik,  seperti  berdiskusi  dalam kelompok,  menyampaikan 

pendapat, sehingga cenderung belajar siswa tersebut hanya menerima pelajaran, siswa 

lebih banyak diam dan mendengarkan materi yang disajikan oleh guru. Hal itu terbukti 

dengan kebiasaan siswa yang rendah dalam menanyakan hal yang belum diketahui atau 

kurang  dipahami  oleh  siswa.  Ini  yang  menyebabkan  rendahnya  hasil  belajar  dan 

aktivitas belajar siswa. 

Rendahnya  hasil  belajar  IPS  yang  diperoleh  oleh  siswa,  merupakan  suatu 

gambaran tersendiri yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPS masih kurang 

efektif. Sedangkan  penyebab rendahnya hasil belajar IPS, salah satunya dalah dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, pengajaran IPS disajikan dalam bentuk  yang  kurang 



menarik  dan  terkesan  sulit,  sehingga siswa lebih  dahulu merasa  jenuh sebelum 

mempelajarinya.

Model  Pembelajaran  Word  Square  merupakan  model  pembelajaran  yang 

memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan 

jawaban pada kotak-kotak jawaban. Mirip seperti  mengisi Teka-Teki Silang tetapi 

bedanya  jawabannya  sudah  ada  namun  disamarkan  dengan  menambahkan  kotak 

tambahan  dengan  sembarang  huruf/angka  penyamar  atau  pengecoh.  Model 

pembelajaran ini sesuai untuk semua mata pelajaran. Tinggal bagaimana guru dapat 

memprogram  sejumlah  pertanyaan  terpilih  yang  dapat  merangsang  siswa  untuk 

berpikir efektif. Tujuan huruf/angka pengecoh bukan untuk mempersulit siswa namun 

untuk melatih sikap teliti dan kritis (Marta, 2017).

Berdasarkan permasalahan tersebut,  maka perlu  dilakukan perbaikan dalam 

penggunaan model pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran IPS. Salah satu 

model  pembelajaran  yang  dipilih  yaitu  model  pembelajaran  word  square  guna 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran ini 

dapat membuat siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar yang diharapkan 

dapat  membuat  siswa  mampu  menghubungkan  pengetahuan  yang  dalam  konteks 

situasi dunia nyata. Dalam model pembelajaran word square diharapkan siswa mampu 

menjawab pertanyaan dengan teliti dan jeli dalam mencocokkan jawaban pada kotak-

kotak jawaban. Jadi selain belajar dari guru dan dari model pembelajaran ini siswa juga 



harus  menumbuhkan  kemampuan  kerja  sama,  berpikir  kritis,  teliti  dan 

bertanggungjawab untuk membelajarkan mereka sendiri.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  peneliti  tertarik  untuk  melakukan 

penelitian dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran pada Murid Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 37 Bulu-bulu, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep."

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan urairan latar  belakang di  atas  maka pemilihan masalah dalam 

penelitian  ini  yaitu  “Apakah  penerapan  model  pembelajaran  Word  Square dapat 

meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 

37 Bulu-bulu Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarakan  rumusan  masalah  yang  dikemukakan  di  atas  maka  tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Word Square dapat 

meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 37 Bulu-bulu Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi pendidik bahwa 

pengajaran model  Word Square sebagai salah satu bentuk pengajaran untuk 



membantu murid yang kurang memahami atau mengalami kesulitan belajar 

terutama dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

b. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermakna bagi pengelola pendidikan, 

sumbangan yang berharga di dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

c. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  sebagai  bahan  masukan  bagi  guru  Ilmu 

Pengetahuan Sosial dalam menggunakan pengajaran remedial sebagai salah 

satu model yang efektif dalam menanggulangi murid yang mengalami kesulitan 

belajar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi murid: dapat termotivasi dalam belajar sehingga murid akan lebih mudah 

untuk memahami materi pelajaran.

b. Bagi guru: melalui penelitian tindakan ini, diharapkan guru dapat memberikan 

salah satu model pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi 

oleh murid dan guru dapat diminimalkan.

c. Bagi  sekolah:  menjadi  sumbangan  dalam  rangka  perbaikan  pembelajaran 

sehingga  diharapkan  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  Ilmu  Pengetahuan 

Sosial.

d. Menambah khasanah keilmuan tentang Ilmu Pengetahuan Sosial sekolah yang 

selama ini cenderung kurang disenangi, ditakuti, dihindari, dan bahkan kadang-

kadang dibenci oleh sejumlah anak.



e. Menambah bahan bacaan bagi pendidik, peserta didik, orang tua, pengguna dan 

pencinta Ilmu Pengetahuan Sosial, serta pemerintah dalam rangka membantu 

anak didik mempelajari dan memahami Ilmu Pengetahuan Sosial.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Tabrani  Ruyan  dalam  Darmawati  (2016)  menyatakan  bahwa:  ’belajar 

adalah  suatu  proses  perubahan  individu  melalui  interaksi  dengan  lingkungan’, 

sedangkan Oemar Hamalik dalam Wiriatmojo (2014) memberikan defenisi belajar 

sebagai  berikut:  ’Belajar  adalah  suatu  perbuatan  atau  perubahan  dalam  diri 

seseorang yang dinyatakan dalam bertingkah laku berkat pengalaman latihan’. 

Kemudian ada  Slameto (2015) menyatakan bahwa: ’Belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya’. Selanjutnya Rahadi (2014) mengemukakan hal 

yang senada bahwa ’Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui 

interaksi dengan lingkungannya untuk merubah prilakunya’. 

Abdulrahman (2013) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak melalui kegiatan belajar. Belajar tersebut dipengaruhi oleh 

intelegensi dan penguasaan anak melalui kegiatan belajar mengajar”. Selanjutnya 

Menurut Gagne dan Driscoll (Djamarah, 2015 mengemukakan hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki murid akibat perbuatan belajar dan dapat 

diamati melalui penampilan murid (learner’s performance). 



Dick dan Reiser dalam Djamarah (2015) ‘hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki murid sebagai hasil kegiaatan pembelajaran’. Mereka 

membedakan hasil  belajar atas empat macam yaitu:  pengetahuan, keterampilan 

intelektual, keterampilan motorik, dan sikap. 

            Pengertian hasil belajar Nana Sudjana (2016) menyatakan bahwa:Suatu 

tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan intruksional telah 

dicapai atau telah dikuasai oleh murid dalam setiap hasil belajar yang diperlihatkan 

setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar). Hasil 

belajar murid pada hakekatya mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Dimayanti  (2013)  memaparkan  hasil  belajar  adalah:  “Hasil  dari  suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar yang diakhiri dengan proses evaluasi 

hasil belajar dan dari murid hasil belajar, merupakan hasil akhir dari suatu materi 

pelajaran”. Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dicapai 

setelah melakukan kegiatan belajar, hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh 

Haling (2014), menyatakan bahwa: “hasil belajar adalah hasil belajar yang dicapai 

murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar  sebagai alat 

pengukur keberhasilan belajar seseorang”. 

Hasil belajar menurut Soeditarjo (2016) adalah: ”tingkat penguasaan yang 

dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti  program kegiatan belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”. Gagne dan Briggs (Darmawati, 

2016) memberikan definisi bahwa: hasil belajar adalah berbagai jenis kemampuan 

yang diperoleh dari belajar. Ada 5 jenis kemampuan hasil belajar, yaitu :

1) Kemampuan  intelektual ialah  kemampuan  untuk  menghubungkan  dengan 



lingkungan  hidup  dan  dirinya  sendiri  dalam  bentuk  sesuatu  representasi, 

khususnya konsep dan berbagai  lambang atau simbol  (huruf,  angka,  kata, 

gambar). 

2) Informasi  verbal  ialah  pengetahuan  yang  dimiliki  seseorang  dan  dapat 

digunakan  dalam  bentuk  bahasa,  lisan  dan  tertulis.  Kapabilitas  yang 

dinyatakan dengan kategori ini ialah memperoleh label atau nama, fakta dan 

bidang pengetahuan yang sudah tersusun rapi.

3) Kemampuan  kognitif  ialah  kapabilitas  yang  mengatur  cara  bagaimana  si 

belajar mengelola belajarnya, ketika mengingat-ingat dan berfikir itu adalah 

proses pengendali atau pengatur pelaksana tindakan. 

4) Kemampuan motorik ialah kapabilitas yang mendasari pelaksanaan perbuatan 

jasmaniah secara  mulus.  Termasuk  disini  ialah  keterampilan-keterampilan 

sederhana yang dipelajari orang pada awal usianya, seperti memakai baju dan 

mengeluarkan  suara  tutur  yang  disampaikan.  Ditahun-tahun  permulaan 

sekolah, keterampilan motor yang paling penting, misalnya menulis huruf-

huruf  dan  mengambar  lambang-lambang,  bermain  lompat  tali,  mengatur 

keseimbangan badan ketika bermain jalan di palang.  

5) Sikap ialah kapabilitas yang mempengaruhi pilihan tentang tindakan mana 

yang diambil,  akan tetapi  ciri-ciri  yang penting adalah bahwa sikap tidak 

menentukan apa tindakan khusus yang akan diambil.

Hal demikian penguasan pengetahuan dan keterampilan merupakan wujud 

dari  hasil  belajar.  Tinggi  rendahnya  hasil  belajar  tergantung  pada  tingkat 

penguasaan materi pelajaran kurang maka hasil belajar yang dicapai kurang atau 
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B. Kerangka Pikir

Sarana dan prasarana pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat 

mendukung dalam segala  aktivitas  kehidupan  manusia  terutama dalam hal  ini 

kegiatan  belajar  mengajar.  Tanpa  adanya  sarana  dan  prasarana  sebagai  faktor 

penunjang, maka kegiatan belajar mengajar tidak bisa berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan yang pada akhirnya hasil belajar yang diinginkan tidak tercapai.

Proses  pembelajaran  dengan  menerapkan  model  Word  Square terutama 

dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam proses membutuhkan 

keaktifan  bagi  murid.  Salah  satu  model  Word  Square merupakan  model 

pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian 

dalam mencocokan  jawaban  pada  kotak-kotak  jawaban.  Mirip  seperti  mengisi 

Teka-Teki Silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan 

menambahkan  kotak  tambahan  dengan  sembarang  huruf/angka  penyamar  atau 

pengecoh, sehingga dalam menyampaikannya dapat berjalan dengan baik akibatnya 

pemahaman  murid  terhadap  materi  diharapkan  dapat  tercapai  atau  terlaksana 

dengan baik.

Word Square adalah sejenis teka teki silang yang tidak asing lagi bagi semua 

orang. biasa dilakukan pada waktu senggang atau hanya sekedar mengisi waktu 

luang caranya sangat mudah hanya dengan menjawab pertanyaan lalu diterapkan di 

kotak-kotak yang sudah disediakan. Word Square lebih mudah lagi karena sudah 

tersedia kotak beserta   huruf-hurufnya, tugas kita hanya mengarsir huruf-huruf 

tersebut menjadi suatu kalimat atau kata sesuai jawaban yang dipertanyakan dan hal 



tersebut menyenangkan selain mengisi waktu luang juga mengasah otak

Berdasarkan hasil observasi serta pengalaman yang dilakukan oleh peneliti 

dengan menerapkan model Word Square ini peran murid cukup aktif dalam proses 

pembelajaran karena keterlibatan murid dalam proses pembelajaran merupakan 

sesuatu yang diharapkan dari proses belajar mengajar sehingga apa yang menjadi 

tujuan bisa tercapai. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang 

model  Word Square terhadap hasil belajar murid terutama pada murid kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 37 Bulu-bulu Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.



Skema kerangka pikir alur penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan 
sebagai berikut:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan dugaan atau anggapan sementara yang masih perlu 

dibuktikan kebenarannya. Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan  sebagai  berikut:  "Dengan  menerapkan model  pembelajaran  Word 

Square maka hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 37 Bulu-bulu Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep meningkat".

1. Rendahnya  hasil  belajar  murid 
pada  mata  pelajaran  Ilmu 
Pengetahuan Sosial

2. Guru  dalam  mengajar  masih 
menggunakan metode konvesional 

3. Murid tidak termotivasi

Penerapan Model Pembelajaran 

Word Square

Kondisi Awal

Kondisi Akhir

diharapkan

Proses Tindakan

Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Meningkat dengan 

Menerapkan

Model Pembelajaran 

Word Square



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada peneliti adalah pendekatan kualitatif.

Menurut Ismail Suardi Wekke Dkk (2019). Pendekatan kualitatif adalah sebagai 

pengetahuan awal  untuk bisa  memahami situasi  sosial  yang luas.  Teori  dalam 

penelitian yang bersifat sementara disebabkan oleh masalah dalam pendekatan ini 

juga bersifat sementara. Landasan teori pada penelitian pendekatan kualitatif akan 

berkembang terus seiring perkembangan data yang diperoleh melalui penelusuran 

di lapangan. Penelitian pendekatan kualitatif bertujuan memperluas, memperdalam 

teori  yang  ada  dan  bahkan  tidak  menutup  kemungkinan  menemukan  teori. 

Penelitian  pendekatan  kualitatif  adalah  sebagai  pengetahuan  awal  untuk  bisa 

memahami situasi sosial yang luas.

Jenis  Penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  jenis 

penelitian tindakan kelas (classroom action research).  Menurut Antasari,(2017, 

dalam Arikunto.,  2012)   “Penelitian tindakan kelas  adalah pencermatan dalam 

bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersamaan. Sedangkan Menurut Saur M. Tampubolon 

(2014) Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik 

atau calon pendidik dalam kelasnya sendiri secara  kolaboratif partisifatif untuk 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, baik secara aspek akademik maupun non akademik, melalui tindakan reflektif  

dalam bentuk siklus (daur ulang) . Penelitian tindakan kelas sebaiknya dilakukan 



tanpa mengganggu proses belajar mengajar dikelas untuk itu pelaksanaan penelitian 

ini  bersamaan  dengan  pokok  bahasan  yang  sedang  diajarkan  oleh  guru  yang 

bersangkutan.  Guru  dapat  melihat  permasalah  yang  muncul  dalam  proses 

pembelajaran dikelasnya kemudian guru bisa mencari solussi atau cara-cara untuk 

memecahkan masalah tersebut. Guru juga dapat menilai sendiri apa saja yang perlu 

diperbaiki dalam proses pembelajaran selama ini agar kedepannya pembelajaran 

akan lebih baik lagi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat kita simpulkan  bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang atau peneliti untuk 

mengetaui  permasalahan apa yang dialami oleh murid serta memperbaiki  hasil 

belajar murid.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah murid kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 37 Bulu-bulu yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 10 laki-laki dan 10 

perempuan. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 37 

Bulu-bulu,  Kelurahan  Anrong  Appaka,  Kecamatan  Pangkajene  Kabupaten 

Pangkep. Penelitian ini dilaksanakan selama semester ganjil di kelas V pada jam 

pertama pelajaran.

D. Prosedur  dan Desain Penelitian

Penelitian  tindakan kelas  ini  dilaksanakan berdasarkan rancangan setiap 

siklus, sebagai berikut:



Gambar 3.2 Model Penelitian Tindakan Kelas
Arikunto (2012)

Adapun langkah-langkah PTK dapat diperoleh sebagai berikut:

Siklus Pertama

a. Perencanaan

Dalam tahap ini, hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah:

1) Menyusun rencana pembelajaran

2) Menyusun skenario pembelajaran

3) Membuat lembar observasi

4) Mendesain alat evaluasi dan merencanakan analisis hasil tes.

b. Pelaksanaan tindakan



Secara umum, pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan pada siklus Pertama ini 

dijabarkan sebagai berikut:

1) Pokok bahasan yang dipelajari diinformasikan kepada murid

2) Murid diberikan bimbingan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar 

IPS melalui  pembelajaran model  word square dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:

a)  Menyampaikan materi sesuai kompetensi yang akan dicapai

b)  Membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)

c)  Mengarahkan murid untuk menjawab LKPD dengan mengarsir huruf 

dalam kotak sesuai jawaban

d) Memberikan poin setiap jawaban dalam kotak

c. Observasi

Kegiatan  observasi  dilakukan  secara  kontinu  setiap  kali  pembelajaran 

berlangsung dalam pelaksanaan tindakan dengan mengamati kegiatan guru dan 

aktivitas murid dengan menggunakan lembar observasi tentang kehadiran murid 

dan keaktifan murid yang telah dibuat.

d. Refleksi

Hasil  yang  dicapai  dalam tahap  observasi  dikumpulkan  serta  dianalisis 

dalam tahap ini. Refleksi dilakukan dengang meihat data observasi apakah proses 

pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan kemampuah hasil belajar siswa. 

Hasil analisi data yang dilaksanakan dalam tahap ini dipergunakan sebagai acuan 

untuk merencanakan siklus berikutnya.



Siklus Kedua

a. Perencanaan

Dalam tahap ini, hal-hal yang dilakukan oleh peneliti mencakup:

1) Menyusun rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan siklus I

2) Menyusun skenario pembelajaran pembelajaran yang disesuaikan dengan 

Siklus I

3)  Membuat lembar observasi yang disesuaikan dengan Siklus I

4)  Mendesain  alat  evaluasi  dan  merencanakan  analisis  hasil  tes  yang 

disesuaikan dengan Siklus I

a. Pelaksanaan Tindakan

Secara  keseluruhan,  pelaksanaan  tindakan  pada  siklus  Kedua  diuraikan 

sebagai berikut:

1. Materi pokok yang dipelajari diinformasikan kepada murid.

2. Guru memberikan panduan kepada murid untuk meningkatkan hasil belajar 

IPS  melalui  penerapan  model  Word  Square,  dengan  langkah-langkah 

sebagai berikut:

a) Menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.

b) Menyerahkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada murid.

c) Mengarahkan murid untuk menjawab LKPD dengan mengarsir huruf 

dalam kotak sesuai jawaban.

d) Memberikan poin untuk setiap jawaban yang benar dalam kotak.

b. Observasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini dibahas hasil-hasil penelitian tentang peningkatan proses belajar 

murid  kelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri 37  Bulu-bulu  Kecamatan  Pangkajene 

Kabupaten Pangkep, proses belajar yang dimaksudkan disini adalah keaktifan dan 

kemampuan murid dalam proses pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial melalui 

model pembelajaran Word Square, sedangkan prestasi belajar yang dimaksudkan 

adalah nilai tes siklus I dan nilai tes siklus II. 

1. Hasil Analisis Kualitatif

a. Siklus I

1) Perencanaan Tindakan 

Materi  pembelajaran  yang  dilaksanakan  pada  siklus  1  adalah 

keragaman sosial budaya pokok bahasan tersebut diambil dari K13 kelas V 

SD. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan oleh Peneliti serta 

dikonsultasikan dengan guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 37 Bulu-bulu 

Kecamatan  Pangkajene  Kabupaten  Pangkep.  Perencanaan  siklus  1 

dilaksanakan  dalam  2  kali  pertemuan  dengan  alokasi  waktu  satu  kali 

pertemuan adalah 4 x 35 menit.  Jadwal penelitian dapat dilihat sebagai 

berikut:



Tabel 4.1 Jadwal Penelitian pada Siklus I

No Jadwal Kegiatan Kegiatan Materi 

Tingkat 
Kehadiran 

S I A
Jm

l
%

1. Senin, 3 Juli 2023 Menyusun 
Perencanaan 
Pembelajaran 
Word  Square 
Siklus I

Menuyusun 
Renana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
(RPP)

- - - - -

2. Senin,  10  Juli 
2023

Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Siklus  I 
Pertemuan I 

Mengenal 
Keragaman 
sosial  budaya 
di Indonesia

- - - - -

3. Selasa,  18  Juli 
2023

Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Siklus  I 
Pertemuan II

Mengenal 
Keragaman 
sosial  budaya 
di Indonesia

- - - - -

4. Sabtu,  22  Juli 
2023

Evaluasi 
Siklus I

Soal 
Instrument

- - - - -

Mencapai TPK, perencanaan pembelajaran dibagi dalam 3 kegiatan yaitu  (1) 

kegiatan awal (2) kegiatan inti (3) kegiatan akhir. Meskipun perencanaan ini dibagi 

menjadi tiga kegiatan, namun setiap kegiatan tidak berdiri sendiri, tetapi saling 

berkaitan antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya. Berdasarkan materi yang 

dibahas  pada  siklus  I  peneliti  kemudian  membuat  Rencana  Pelaksanaan 

Pembelajaran  (RPP),  Lembar  observasi  guru  dan  murid,   membuat  LKPD, 

membuat soal tes siklus I.



2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran 

word  square dalam  materi keragaman  sosial  budaya  yang  ada  di  Indonesia. 

Pembelajaran diikuti oleh murid kelas V SDN 37 Bulu-bulu yang berjumlah 20 

murid. Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, guru memastikan semua siswa 

sudah ada di dalam kelas.

Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri dari tiga kegiatan 

yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai dengan RPP 

yang telah disedikan sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan dalam pendahuluan 

yaitu  Mengecek  kelas  dan  mempersiapkan  murid untuk  belajar,  guru 

menyampaikan apersepsi  tentang materi  keragaman sosial  budaya di  Indonesia 

melalui tanya jawab dan memberikan  motivasi tentang pentingnya materi yang 

akan dipelajari serta memberi contoh dalam kegiatan sehari-hari yang berhubungan 

jenis keragaman sosial budaya di indonesia. 

Kegiatan  inti  mencakup,  Guru  menjelaskan  materi  pelajaran  tentang 

Keragaman  sosial  budaya  di  Indonesia,  guru memberikan  contoh  penerapan 

langkah-langkah model pembelajaran  word Square dengan menampilkan lembar 

peraga yang berisi kotak word square dengan alternatif jawaban vertikal, diagonal, 

kemudian guru memberikan  pertanyaan dan bagi murid yang mampu menjawab 

ditugaskan memberi tanda arsir pada kotak word square yang disediakan pada 

lembar peraga, Setelah semua murid memahami model pembelajaran word square 

guru membagikan LKPD pada setiap murid yang berisi wacana tentang keragaman 

sosial  budaya  dan  soal-soal  tentang  isi  wacana  dalam  bentuk  word  square, 



selanjutnya  setelah  murid  mengerjakan  soal-soal,  guru  menunjuk  murid  untuk 

menunjukkan jawaban word square di papan tulis. Murid lain memberi tanggapan 

hasil kerja tersebut, guru memberi penguatan dengan menjelasklan istilah yang 

ditanyakan dalam  word square tersebut,  guru kemudian memberikan soal yang 

akan dikerja secara individu yang bertujuan untuk mengecek apakah murid sudah 

benar-benar  memahami  tujuan  yang  ditetapkan  dalam  pembelajaran. Guru 

mendorong  kerjasama  antara  murid  dalam  menyelesaikan  tugas,  sambil 

memberikan  kebebasan  kepada  mereka  untuk  tidak  mengerjakan  soal  secara 

individual.  Kegiatan penutup mencakup,  murid diminta mengumpulkan lembar 

jawabannya. kegiatan dilanjutkan dengan pembahasan soal-soal tes tersebut secara 

bersama-sama.  Selanjutnya pembelajaran diakhiri  dengan membuat  kesimpulan 

terhadap materi  yang dipelajari.

3) Observasi Tindakan 

Kegiatan observasi dalam pelaksanaan tindakan siklus I diamati oleh satu 

orang  pengamat  yaitu  peneliti  kelas  V  Sekolah  Dasar  Negeri  37  Bulu-bulu 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Melaporkan bahwa peneliti  dalam 

pembelajaran  tindakan  siklus  I  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  masih  ada 

beberapa indikator penilaian yang belum dilaksanakan yaitu:

Pertemuan I

a. Guru  tidak  menyampaikan  apersepsi  tentang  materi  keragaman  sosial 

budaya di Indonesia melalui tanya jawab

b. Guru  tidak  memberikan  motivasi  tentang  pentingnya  materi  yang  akan 

dipelajari  serta  memberi  contoh  dalam  kegiatan  sehari-hari  yang 



berhubungan keragaman sosial budaya di masyarakat.

c. Guru tidak  memberikan  contoh  penerapan  langkah-langkah  model 

pembelajaran word Square dengan menampilkan lembar peraga yang berisi 

kotak word square dengan alternatif jawaban vertikal, diagonal.

d. Guru tidak memberikan  pertanyaan dan bagi murid yang mampu menjawab 

ditugaskan memberi tanda arsir pada kotak word square yang disediakan 

pada lembar peraga

e. Selanjutnya  setelah  murid  mengarjakan  soal-soal  guru  tidak  menunjuk 

murid untuk menunjukkan jawaban word square di papan tulis. murid lain 

memberi tanggapan hasil kerja tersebut. 

f. Guru tidak memberi penguatan dengan menjelaskan istilah yang ditanyakan 

dalam word square tersebut

Indikator  yang  terlaksana  dalam  pembelajaran  tindakan  siklus  I  dalam 

pelaksanaan pembelajaran masih yang dilaksanakan yaitu:

a. Mengecek kelas dan mempersiapkan murid untuk belajar

b. Guru menjelaskan materi  pelajaran tentang  keragaman sosial  budaya di 

Indonesia

c. Setelah semua murid memahami model pembelajaran  word square guru 

membagikan  LKPD  pada  setiap  murid  yang  berisi  wacana  tentang 

keragaman sosial  budaya di  Indonesia dan soal-soal  tentang isi  wacana 

dalam bentuk word square

d. Menyimpulkan materi pembelajaran

e. Menutup pelajaran dengan memberi pesan-pesan moral



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil  penelitian  mengenai  peningkatan  hasil  belajar  Ilmu  Pengetahuan 

Sosial melalui penerapan model pembelajaran Word Square pada murid kelas V 

Sekolah  Dasar  Negeri 37 Bulu-bulu Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep 

disimpulkan  bahwa  hasil  belajar  Ilmu  Pengetahuan  Sosial  murid  mengalami 

peningkatan melalui penerapan model pembelajaran Word Square dari siklus I nilai 

rata-rata yang diperoleh adalah 68.50 atau kategori sedang, sedangkan 12 orang 

murid berada dalam kategori tuntas dan 8 orang murid masuk dalam kategori tidak 

tuntas.  Kemudian  pada  siklus  II  nilai  rata-rata  murid  mengalami  peningkatan 

menjadi 80.25 atau kategori tinggi, sedangkan ketuntasan hasil belajar murid juga 

meningkat menjadi 20 orang murid masuk dalam kategori tuntas. Peningkatan hasil 

belajar  murid  seiring  dengan  peningkatan  kualitas  proses  pembelajaran  Ilmu 

Pengetahuan Sosial dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran melalui 

model pembelajaran Word Square. 

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang perlu disampaikan adalah 

sebagai berikut:

1. Pihak guru dan pemerhati pendidikan atau pihak yang berkecimpung dalam 

dunia pendidikan disarankan untuk memberikan sosialisasi tentang bagaimana 

penerapan  model  pembelajaran  Word  Square dalam  pembelajaran  Ilmu 

Pengetahuan Sosial kepada guru.



2. Pihak  guru  Ilmu  Pengetahuan  Sosial disarankan  untuk  menerapkan  model 

pembelajaran  Word  Square dalam  pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Sosial 

maupun pada pembelajaran lainnya.

3. Pihak sekolah disarankan untuk memberikan apresiasi kepada guru matematika 

agar lebih inovatif dan kreatif serta memperbanyak literatur bagi perkembangan 

pembelajaran guru maupun calon guru di sekolah dasar.

4. Pihak  peneliti  lain  disarankan  untuk  lebih  mengembangkan  penelitiannya 

dengan menerapkan model pembelajaran Word Square pada materi-materi lain 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SIKLUS I PERTEMUAN I

NAMA      :

NO. URUT :

KELAS      :

Petunjuk!

Jawablah soal di bawah ini sesuai jawaban yang terdapat di kolom vertical ( Tegak) 
maupun horizontal (Mendatar) dengan menggunakan stabile atau pulpen berwarna!

H O P Q R S T U G S N

I H M R U N T U H U G

N L J N J A

D B A T U B E R B E D A A I R B

U M A K A N A Y A M I W S A T E

A R I A N D A E R A H E I K A N

S N N Y B U B U R S K

K E R U K U N A N N A S I A

1. Agama apakah yang pertama kali datang ke Indonesia… 
2. Serimpi, Saman, Piring, Pakarena adalah nama… 
3. Bersatu kita teguh bercerai kita… 
4. Upacara pembakaran mayat di Bali dinamakan dengan… 
5. Suku Bugis berasal dari pulau…
6. Menghargai dan menghormati keragaman bisa menjadikan…
7. Indonesia terdiri atas berbagai daerah yang budaya dan bahasanya berbeda-beda, 

sehingga adat istiadat setiap daerah yang di Indonesia adalah… 



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) SIKLUS I

SIKLUS I PERTEMUAN II

NAMA      :

NO. URUT :

KELAS      :

Petunjuk!

Jawablah soal di bawah ini sesuai jawaban yang terdapat di kolom vertical ( Tegak) 
maupun horizontal (Mendatar) dengan menggunakan stabile atau pulpen berwarna!

H J X S

I A W U

N I L E F L J

D P B E D A A I R B

U O A K A N A Y A M I W W A T A

T A N I A N D A E R A H E A K A L

U M G S N N Y B U B U W A I

T R A D I S I O N A L A M A

1. Musik Gamelan banyak tumbuh dan berkembang di daerah.....
2. Musik yang lahir, tumbuh, dan berkembang di lingkungan masyarakat umum secara 

turun temurun dinamakan musik....
3. Tari tradisional kreasi baru yang berasal dari satu daerah dengan tari Merak adalah 

Tari... 
4. Tari kecak berasal dari.....

Tari tradisional yang menggambarkan perang perjuangan rakyat Maluku dalam membela 
kebenaran dan melawan penjajah ialah Tari....



KUNCI JAWABAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) SIKLUS II

SIKLUS I PERTEMUAN I

NAMA      :

NO. URUT :

KELAS      :

Petunjuk!

Jawablah soal di bawah ini sesuai jawaban yang terdapat di kolom vertical maupun 
horizontal dengan menggunakan stabile atau pulpen berwarna!

H O P Q R S T U G S N

I H M R U N T U H U G

N L J N J A

D B A T U B E R B E D A A I R B

U M A K A N A Y A M I W S A T E

T A R I A N D A E R A H E I K A N

S N N Y B U B U R S K

K E R U K U N A N N A S I A

1. Agama apakah yang pertama kali dating ke Indonesia… Hindu
2. Serimpi, Saman, Piring, Pakarena adalah nama… Tarian Daerah
3. Bersatu kita teguh bercerai kita… Runtuh
4. Upacara pembakaran mayat di Bali dinamakan dengan… Ngaben
5. Suku Bugis berasal dari pulau… Sulawesi
6. Menghargai dan menghormati keragaman bisa menjadikan… Kerukunan



KUNCI JAWABAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SIKLUS I PERTEMUAN II

NAMA      :

NO. URUT :

KELAS      :

Petunjuk!

Jawablah soal di bawah ini sesuai jawaban yang terdapat di kolom vertical ( Tegak) 
maupun horizontal (Mendatar) dengan menggunakan stabile atau pulpen berwarna!

H J X S

I A W U

N I L E F L J

D P B E D A A I R B

U O A K A N A Y A M I W W A T A

T A N I A N D A E R A H E A K A L

U M G S N N Y B U B U W A I

T R A D I S I O N A L A M A

1. Musik Gamelan banyak tumbuh dan berkembang di daerah.. Jawa
2. Musik yang lahir, tumbuh, dan berkembang di lingkungan masyarakat umum secara 

turun temurun dinamakan musik.. Tradisional
3. Tari tradisional kreasi baru yang berasal dari satu daerah dengan tari Merak adalah 

Tari... Jaipong
4. Tari kecak berasal dari.. Bali
Tari tradisional yang menggambarkan perang perjuangan rakyat Maluku dalam membela 
kebenaran dan melawan penjajah ialah Tari....Cakalele
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